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RINGKASAN 

PENENTUAN KADAR AIR PADA EKSTRAK ETANOL 96% BUAH 

CABE JAWA (Piper retrofractum. Vahl) YANG TUMBUH DI DAERAH 

SUMBER PAPAN KABUPATEN PAMEKASAN 

Farah Aprilianadila 

Buah cabe jawa (Piper retrofractum. Vahl) termasuk famili Piperaceae, 

yang tumbuh memanjat dan merupakan salah satu jenis tanaman obat yang banyak 

digunakan di Indonesia. Manfaat utama cabe jawa yaitu buahnya sebagai bahan 

campuran ramuan jamu. Standarisasi meliputi pemenuhan persyaratan parameter 

spesifik dan non-spesifik bahan baku. Tujuan penelitian mengetahui kadar abu total 

dan kadar air dalam ekstrak etanol 96% buah cabe jawa (Piper retrofractum. Vahl). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Random 

Sampling.sampel yang digunakan adalah cabe jawa yang berwarna merah. Terdapat 

2 cara yang dilakukan dalam pengeringan simplisia yaitu dengan cara diangin-

anginkan serta dengan cara direbus dan dijemur. Proses maserasi dilakukan selama 

3 hari dengan perbandingan pelarut 3:2:2. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini utntuk % rendemen ekstrak buah cabe 

jawa dengan cara diangin-anginkan sebesar 11,05 %, dan untuk dengan cara direbus 

dan dijemur sebesar 10,53%. Untuk hasil rata-rata kadar air pada ekstrak buah cabe 

jawa dengan cara diangin-anginkan sebesar 79,3% , dan untuk hasil rata-rata kadar 

air pada ekstrak dengan cara direbus dan dijemur sebesar 88,2 %. Yang artinya tidak 

memenuhi pada persyaratan Ekstrak kental memilki kadar air antara 5 – 30%. 

semakin lama waktu pengeringan dari masing-masing suhu menyebabkan laju 

penguapan akan semakin menurun dan jumlah air yang diuapkan dari bahan ke 

lingkungan akan semakin sedikit dan semakin mendekati keseimbangan. 
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